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51 Kesimpulan
Berdasarkan temuan yang didapatkan, peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

5.1.1 Faktor Predisposisi

Factor predisposisi terjadinya KPD pada klien berdasarkan hasil indepht
interview yaitu factor hubungan seksual yang dilakukan lebih dari 3x dalam
seminggu, merokok dimana ibu perokok pasif yang terpapar dari suami, usia

kehamilan 9 bulan 1 hari dan paritas primipara.

5.1.2 Penatalaksanaan Pra Rujukan Kasus KPD

Pada penatalaksanaan pra rujukan dengan kasus KPD, bidan puskesmas
melakukan pra rujukan dengan tanggap namun dalam penegakkan diagnose
bidan belum sesuai dengan teori dan protap yang ada di puskesmas dikarenakan

keterbatasan alat dan bahan.

5.1.3 Penatalaksanaan Kasus KPD RSUD Subang

Penatalaksanaan bidan dalam kasus KPD di rumah sakit sudah sesuai
dengan SOP dan bidan berkolaborasi dengan baik bersama dokter spesialis.
Bidan melakukan penatalaksanaan sesuai dengan perannya sehingga

penatalaksanaan KPD di rumah sakit sesuai dengan teori yang ada.



5.2

1.1.4 Penatalaksanaan Bayi Dengan Komplikasi Asfiksi Atas Indikasi
KPD

Penatalaksanaan bayi baru lahir dengan keadaan asfiksia ringan atas indikasi
KPD diberi asuhan sesuai dengan teori dan protap yang telah diberlakukan di
rumah sakit. Setelah dilakukan resusitasi bayi berhasil menangis dan bernapas.

Saran

Dengan melihat hasil kesimpulan terhadap penatalaksanaan Ketuban Pecah

Dini, penulis menyarankan:
5.2.1 Bagi Profesi Bidan

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini bidan lebih bisa
meningkatkan kualitas pelayanan dan berpedoman pada protap yang ada.
Baiknya pada penegakkan diagnose semua tindakan yang semestiya dilakukan
tidak terlewatkan sehingga mampu melakukan deteksi dini dan penatalaksaan
yang cepat dan tepat khususnya pada kasus KPD. Serta melakukan kunjungan
pada klien setelah klien pulang dari rumah sakit agar klien terpantau
kesehatannya.
5.2.2 Bagi Peneliti

Dengan dilakukannya penelitian ini semoga dapat menjadikan pengalaman

pembelajaran yang baru untuk menambah wawasan selama menjalani
pendidikan, serta dapat menggambarkan asuhan kebidanan dan menegakkan

diagnose pada kasus kebidanan khusunya ketuban pecah dini.






